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SUMMARY

DWI ANGGRAINIL Mortality of Common Carp Fry (Cyprinus carpio) on
Various Media Cork Baggase Base Height and Length of Time on the
Transportation (Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and
YULISMAN).

This study was conducted in October 2013 at the Laboratory of Fisheries,
Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,
Indralaya. Fish used was common carp fry measuring 8.5 + 0.5 cm and cork
bagasse size of 5 cm + 0.5 cm. The method used are factorial completely
randomized design pattern 3 x 3 where the first factor was height of basic media
cork bagasse (T1 =5 c¢m, T2 = 10 cm dan T3 = 15 cm) and the second factor was
the length of time transportation (W1 = 2 hours, W2 = 4 hours dan W3 = 6 hours)
and repeated 3 times. Analysis of the data were statistically analyzed using
analysis of variance, if significant further least significant differences test.

The results showed that the base height of media cork bagasse and the
length of time transportation significant effect on mortality of common carp fry.
The fastest time recovered conscious showed in length of time the transportation 2
hours was 2.35 minutes, whereas longest was 6.56 minutes on the transportation
of 6 hours. This showed that longer the transportation time then recovered time
conscious of common carp fry getting longer as well. The results of best
interaction was the interaction was treatment T2W1 where had not fish mortality

and average of common carp fry that live at the end of rearing for 7 days still



maximum. Packing media temperature increased over increasing transport time,
however for parameter chemical physics of water during rearing was still within

the normal range raearing common carp fry.



RINGKASAN

DWI ANGGRAINI. Mortalitas benih ikan koi (Cyprinus carpio) pada ketinggian
dasar media gabus ampas tebu dan lama waktu pengangkutan yang berbeda
(Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan YULISMAN).

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2013 di
Laboratorium Dasar Perikanan Program Studi Budidaya Perairan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Ikan yang digunakan adalah benih
ikan koi berukuran 8,5 + 0,5 cm dan gabus ampas tebu berukuran 5 cm £ 0,5 cm.
Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap pola
Faktorial (RALF) 3 x 3 dimana faktor pertama adalah ketinggian dasar media
gabus ampas tebu (T1 = 5 cm, T2 = 10 cm dan T3 = 15 cm) dan faktor kedua
adalah lama waktu pengangkutan (W1 = 2 jam, W2 = 4 jam dan W3 = 6 jam) dan
diulang sebanyak 3 kali. Analisa data dianalisis secara statistik menggunakan
analisa ragam, jika berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut BNT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi ketinggian dasar media
gabus ampas tebu dan lama waktu pengangkutan berpengaruh nyata terhadap
mortalitas benih ikan koi. Waktu pulih sadar tercepat ditunjukkan pada lama
waktu pengangkutan 2 jam yaitu 2,35 menit, sedangkan waktu terlama yaitu 6,56
menit pada pengangkutan 6 jam. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama waktu
pengangkutan maka waktu pulih sadar benih ikan koi semakin lama Jjuga. Hasil
interaksi terbaik yaitu interaksi perlakuan T2W1 dimana tidak terjadi mortalitas

ikan dan rerata benih ikan koi yang hidup di akhir pemeliharaan selama 7 hari



terbanyak yaitu 15 ekor. Suhu media kemasan mengalami peningkatan seiring
bertambahnya waktu pengangkutan, namun untuk parameter fisika kimia air

selama pemeliharaan masih berada dalam kisaran normal pemeliharaan benih ikan

koi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan yang dialami dalam transportasi ikan hias adalah tingkat
mortalitas yang tinggi akibat kualitas air yang menurun selama pengangkutan
(Jatilaksano, 2012). Ada dua model pengangkutan ikan hias yang biasanya
dilakukan, yaitu pengangkutan sistem terbuka dan sistem tertutup. Pada
pengangkutan sistem tertutup biasanya menggunakan air. Menurut Sufianto (2008)
sistem pengangkutan ikan hias dengan media air dinilai kurang efisien, karena berat
air yang digunakan sebagai media juga ikut membebani biaya pengangkutan,
sehingga salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan transportasi kering.
Pengangkutan ikan sistem kering (tanpa media air) lebih praktis dan memiliki resiko
yang lebih rendah dari pada transportasi basah (Wibowo et al., 1994).

Menurut Sufianto (2008), salah satu faktor yang mempengaruhi
pengangkutan sistem kering yaitu bahan pengisi kemasan. Media pengisi kemasan
atau bahan pengisi yang biasa digunakan dalam pengemasan adalah serbuk gergaji.
Keunggulan media serbuk gergaji terlihat pada performa mempertahankan suhu
(Utomo et al., 1998 dalam Sufianto, 2008). Jenis serbuk gergaji yang biasa
digunakan sebagai media pengisi adalah kayu jati (Karnila dan Edison, 2001).
Penggunaan serbuk gergaji di lingkungan perkotaan semakin sulit untuk didapat,
karena sulit untuk mendapatkan bahan baku kayu yang akan digunakan dan harga
bahan baku yang mahal, sehingga perlu adanya alternatif sebagai pengganti yang

mempunyai potensi sama seperti serbuk gergaji.



Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan adalah ampas tebu. Ampas tebu
adalah limbah yang dihasilkan dari proses penggilingan tebu setelah diambil niranya.
Menurut Muliah (1975) dalam Arioen (2011), ampas tebu secara fisik terbagi
menjadi dua fraksi yaitu fraksi serat panjang dan fraksi pith (gabus). Fraksi gabus
terdiri dari sel-sel yang berdinding tipis, berasal dari jaringan dasar (parenkim) yang
dalam tanaman berfungsi sebagai penyimpan air dan gula, sehingga gabus ampas
tebu tersebut dapat juga berfungsi untuk mempertahankan suhu dalam media
kemasan dan memiliki nilai ekonomis rendah.

Hasil penelitian Irania ef al. (2003) menyatakan bahwa ikan mas dengan
ukuran 5 ekor/kg yang dipingsankan secara bertahap hingga suhu 7,7 °C, lalu ikan
diletakkan dalam kotak sfyrofoam dengan media pengisi serbuk gergaji,
menghasilkan mortalitas 40,17% setelah ditransportasi selama 5 jam. Menurut
Pramono (2002) penggunaan serbuk gergaji dalam media kemasan yang diisi dengan
ketinggian 10 cm dari dasar media, dapat menghindari kontak langsung antara es dan
ikan. Ketinggian media pengisi akan mempengaruhi mortalitas ikan selama
pengangkutan.

Di satu sisi waktu pengangkutan berpengaruh terhadap lama waktu
penyadaran dan mortalitas ikan. Berdasarkan hasil penelitian Jailani (2000) bahwa
ikan mas yang dipingsankan dengan suhu rendah secara bertahap hingga 8 °C, dan
diangkut dengan media pengisi pelepah pisang selama 6 jam tidak mengalami
kematian dengan lama waktu penyadaran 20-25 menit. Tingkat mortalitas ikan

selama 7 jam pengangkutan dengan metode yang sama sebesar 80% d lama

waktu penyadaran 27-35 menit. Sehubungan adanya pengaruh |



dan ketinggian media terhadap mortalitas ikan, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai pemanfaatan gabus ampas tebu sebagai media pengisi dalam pengangkutan
ikan terutama untuk ketinggian dasar media pengisi kemasan dengan lama waktu

pengangkutan ikan yang berbeda.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketinggian dasar media
gabus ampas tebu dan lama waktu pengangkutan terhadap waktu pulih sadar dan

mortalitas benih ikan koi pasca penyadaran.

C. Hipotesis

Interaksi ketinggian dasar media gabus ampas tebu dan lama waktu
pengangkutan diduga berpengaruh nyata terhadap waktu pulih sadar dan mortalitas

benih ikan koi pasca penyadaran.
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